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ABSTRAK

Pertumbuhan kendaraan di jalan raya yang utama yaitu pertumbuhannya kendaraan komersial
dengan mesin diesel dirasa sebuah peningkatan pada emisi gas buang dari sebuah kendaraan. Dari
kegiatan penelitian ini tujuan utamanya yakni guna mengetahui kualitasnya bahan bakar yang bisa
memberikan pengaruh terhadap tingkatan kepekatan asap mesin diesel. Pengujian dilaksanakan melalui
pengambilannya teknik uji sampling terhadap kendaraan yang telah tidak mempunyai keasingan yang
umum dipakai oleh masyarakat truck mitsubishi canter FE 74 euro 4 136 PS dan pengujian kepekatan
asap menggunakan alat smoke tester. Dari kegiatan pengujian bahan bakar dexlite hasilnya diperoleh
bahwa kepekatan asap paling tinggi di putaran mesin maksimalnya yakni 3500 rpm yang rata-ratanya
paling tinggi nilai kepekatan asap sebesar 57,66 %, bahan bakar dexl/ite dicampur zat aditif diperoleh
nilai kepekatannya asap paling tinggi hasilnya di putaran mesin maksimal sebesar 3500 rpm yang nilai
kepekatannya asap paling tinggi ialah 29,6 % sedangkan menggunakan bahan bakar shell bio., hasil
nilai kepekatan asap paling tinggi adalah didapatkan di putaran mesin yang maksimalnya yakni 3500
rpm dengan nilai kepekatan asap rata-ratanya tertinggi sebesar 24,33 %. Dari tiga pengujian menunjukan
bahwa penggunaan bahan bakar shell bio dapat menurunkan kadar kepekatan asap diban-ding bahan
bakar dexl/ite karena kandungan sulfur sangat rendah.

Kata kunci: Bahan bakar, Kepekatan asap, Motor diesel

1. PENDAHULUAN

Salah satu jenis mesin yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam keperluan sehari-hari
mempunyai tenaga stasioner kuat seperti traktor, mobil angkutan, pembangkit listrik, kendaraan
berat dan sistem transportasi yaitu mesin diesel. Kendaraan bermotor saat ini berkembang
dengan pesat, misalnya seperti di Indonesia orang yang menggunakan kendaraan mesin diesel
sebagian besarnya di kendaraan operasional sebuah perusahaan ataupun angkutan umum [1].
Pemakaian kendaraan bermotor yang banyak dan juga teknologi di dunia otomotif yang
berkembang begitu pesat maka menciptakan berbagai produk kendaraan bermotor yang me-
miliki kapasitas mesin besar [2]. Kapasitas mesin yang besar tersebut diharuskan untuk dila-
kukan pengembangan terhadap bahan bakar yang tepat dalam penggunaannya serta memini-
malisir hasil pembakarannya [3]. Proses pembakaran akan terganggu serta memunculkan ge-
jaladestocking serta knocking jikalau bahan bakar yang dipakai tidak sesuai terhadap ke-perluan
mesin yang dipakai. Pada sekarang ini, di pasaran umum bahan bakar yang beredar memiliki
angka setana yang rendah serta memiliki kecenderungan kapasitas mesin tidak pro-porsional
terhadap kapasitas mesin yang dipakai [4], [5]. Akan menimbulkan pengkonsumsian bahan
bakar yang lebih jikalau kapasitas mesin yang besar namun memakai bahan bakar yang angka
setananya rendah. Temperatur bahan bakar, angka setana didalam bahan bakar, serta beban
mesin dapat mempengaruhi tingkatan konsumsi bahan bakar [6], [7].
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Sebuah bahan bakar minyak paling baru pertamina guna kendaraan dengan mesin diesel di
Indonesia ialah dexlite. Terdapat sejumlah 20% dengan zat aditif didalamnya komposisi dari
dexlite dari pengkombinasian biodiesel maupun fatty acid methyl ester (FAME). Nilai setana
atau CN minimalnya dexlite ialah 51 serta mempunyai sulfur optimalnya 1.200 part per million
(PPM). Lalu untuk skell bio diesel v-power memakai teknologi dynaflex, Shell V-Power Diesel
yang dilakukan formulasi terhadap teknologi dynaflex guna efisiensi serta pembersihan mesin.
Teknologi dynaflex tersebut membantu guna melakukan perlindungan serta melakukan pem-
bersihan komponen utama di sistem bahan bakar misalnya yakni injektor bahan bakar dari
endapan yang menumpuk yang bisa menjadikan performa mesin kurang lalu untuk shell v-
power diesel telah melakukan penerapan standar euro 5 terhadap kerendahan kandungan sulfur
ultra (10 ppm), bisa dipakai guna bermacam-macam jenis diesel yang termasuk yaitu mesin
diesel modern, didalam shell v-power diesel terdapat sebuah teknologi pembersih yang tidak
hanya membantu melakukan peningkatan keadaan mesin namun juga mendorong maksimalnya
energi dari bahan bakar yang digunakan.

Mesin diesel ialah salah satu jenis mesin yang dipakai guna kegiatan transportasi darat ,
ciri-ciri mesin diesel pada umumnya yakni rendahnya pengkonsumsian bahan bakar serta dapat
menghasilkan kerendahan emisi CO tetapi memiliki ketinggian pada emisi NOx [8], [9].
Terdapat beberapa kandungan dari emisi gas buang yang menimbulkan bahaya untuk kesehatan
seperti halnya CO, HC, NOx, serta asap dari hasil pembakaran. Particulate Matter (PM) ialah
resiko lainnya yang memiliki dampak besar untuk manusia dibanding dengan udara yang
tercemar pada umumnya. Terdapat kandungan PM ialah karbon, ammonia, sulfat, natrium
klorida, nitrat, air, serta debu mineral. Terdapat beberapa kegiatan penelitian yang hasilnya
menyatakan bahwa kematian lebih banyak dikarenakan PM2,5 (PM dibawah 2,5um) dibanding
dengan PM10 (PM dibawah 10 pm [10].

Proses pembakaran sempurna bergantung terhadap kualitas bahan bakar, angka kandungan
lain serta angka setananya di bahan bakar yang dipakai [11], [12]. Dapat menyebabkan
terjadinya detonasi apabila rendahnya angka setana terjadi dikarenakan bahan bakarnya sulit
untuk dibakar dengan sendirinya. Lalu akan menyebabkan mudah terbakarnya bahan bakar
apabila angka setananya tinggi serta memunculkan kemungkinan lebih lama pada proses
pembakarannya hingga proses pembakaran lebih bagus. Kandungan nilai sulfur memberikan
pengaruh pada kinerjanya mesin pembakaran, nomor mesin akan dipengaruhi oleh tingginya
kandungan sulfur [12]. Mesin jadi mudah karatan apabila nilai sulfur makin tinggi dikarenakan
memiliki sifat asam. Asap hitam merupakan emisi lainnya yang diciptakan oleh mesin diesel.
Bisa bisa diamati secara jelas untuk mesin diesel yang asap gas buangnya keluar dari knalpot.
Terdapat tanda bahwasanya kurang sempurnanya proses pembakaran apabila asap terlihat
sangat pekat dan hitam. Rasa pekat yang dihasilkan oleh mesin diesel bisa menjadi masalah
bagi penglihatan manusia yang bisa memunculkan kecelakaan bagi pengendara lainnya.

Lingkup kehidupan yang tercemar akan mempengaruhi sistem pernafasan dan kese-
hatan masyarakat. Dengan begitu, guna memperoleh proses pembakaran yang lebih
optimal dibutuhkan bahan bakar yang memiliki angkasa tanah sesuai terhadap keadaan me-
sinnya [13]. Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, kegiatan penelitian yang
berkenaan terhadap efek penggunaan bahan bakar dexlite, dexlite dengan penambahan zat adi-
tif dan shell bio diesel dapat mempengaruhi kepekatan emisi gas buang pada Truck Mitsubishi
Canter FE 74 Euro 4 136 PS. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil emisi gas
buang pada Truck Mitsubishi Canter Euro 4 136 PS dengan penggunaannya bahan bakar
pertamina dexlite, mengetahui hasil emisi gas buang terhadap Truck Mitsubishi Canter Euro 4
136 PS penggunaan bahan bakar pertamina dexlite ditambah zat aditif, dan mengetahui hasil
emisi gas buang dari pengunaan bahan bakar pertamina dexlite, pertamina dexlite ditambah
dengan zat aditif dan Shell V-Power Bio Diesel. Dari hasil penelitian dapat diketahui hasil
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perbandingan dari Emisi gas buang pekat apabila memakai bahan bakar pertamina dexlite,
pertamina dexlite ditambah dengan zat aditif dan Shell V-Power Bio Diesel.

2. METODE

Objek penelitian ini truck Mitsubishi Canter FE 74 HD tahun 2024, bahan bakar yang
digunakan yang pertama dexlite, komposisi dari kombinasi antara biodiesel maupun Fatty Acid
Methyl Ester (FAME) sejumlah 20% melalui zat aditif didalamnya hingga sulfur content bisa
sampai pada 1.000- 1.200, selanjutnya dexlite di tambah zat aditif (4ms Oil Diesel Cetane
Boost), zat aditif sebagai campuran saat pengujian dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi
bahan bakar, membantu menyalakan mesin diesel dengan lebih mudah, menjadikan getaran
mesin menjadi halus, mengurangi asap dan emisi gas buang. Zat aditif berfungsi untuk me-
ningkatkan nilai setana pada bahan bakar solar hingga tujuh poin. Bahan bakar selanjutnya Shell
bio (shell v-power diesel) dalam pengujian yang ketiga, shell bio adalah bahan bakar distilat
ringan dan sulfur ultra rendah digunakan untuk mesin high speed diesel (beroperasi lebih dari 800
rpm). Mempunyai kemampuan pelumasan melindungi pompa bahan bakar dan injek-tor.
Kandungan sulfur dikendalikan hingga kurang dari 10 ppm. Shell v-power diesel mengan-dung
aditif kinerja multifungsi yang akan mencegah penumpukan endapan pada sistem bahan bakar
kendaraan dan injector pada kendaraan [14].

Peralatan yang digunakan diantaranya adalah smoke tester dan dynotest. Rancangan pene-
litian yang dilakukan dalam penelitian ini diantaranya adalah

1. Analisis kebutuhan, pengujian dilakukan pada Truck Mitsubishi Canter FE 74 HD tahun
2024

2. Pengujian, peneliti terlebih dahulu menyediakan peralatan penelitian berupa kendaraan
sebagai obyek penelitian yang akan diuji, untuk memastikan kendaraan dalam kondisi
yang baik, sebelumnya harus dilakukan pengecekan, perawatan serta penggantian oli.
Memastikan keandalan pada alat uji smoke tester dengan cara melakukan pengecekan
kondisi alat dapat berfungsi dengan baik, membersihkan alat uji, proses kalibrasi dan
pemanasan alat uji serta memeriksa kondisi komponen keseluruhan pada alat uji smoke
tester;

3. Proses pengambilan data, dengan bahan bakar dexlite yang murni dengan putaran mesin
pada waktu beberapa detik lalu dilanjut dengan akselerasi pedal gas penuh dalam waktu
10 detik guna melakukan pembuangan sisa jelaga maupun sisa karbon yang terdapat pada
saluran pembuangan yang terjadi pada waktu proses uji yang pertama kali kita lakukan
pengujian.

4. Proses uji dilaksanakan melalui melakukan penerapan beberapa varian akselerasi yakni
perputaran mesin antara 1000, 1500, 2000, 2500, 3000, serta 3.500 RPM pada tahap atau
bervariasi di akselerasi khusus yang dilaksanakan pada proses uji asap pekat sejumlah 3
kali guna memperoleh hasil yang paling kuat melalui hasil dari setiap proses pengujian
tersebut dilakukan pencatatan.

5. Proses berikutnya dilaksanakan melalui upaya yang sama terhadap proses uji pada
sebelum itu tetapi menggunakan variasi yang tidak sama terhadap bahan bakar yang
dipakai ialah penambahannya zat aditif dengan mencampuranya dexlite lalu dari proses
uji tersebut hasilnya juga dilakukan pencatatan pada sebuah tabel. Proses uji finalnya
yakni memakai bahan bakar shell bio melalui proses uji yang tidak berpindah terhadap
waktu sebelum itu serta hasil yang diperoleh nantinya akan dilakukan pembacaan dan
sesudah dilakukan pengujian.

6. Hasil uji selanjutnya dilakukan analisis secara keseluruhan lalu data tersebut akan diinput
pada form yang diberikan sebagai laporan penyusunan penelitian;
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7. Pengambilan keputusan, kesimpulan data hasil uji emisi gas buang yang diambil akan
mengacu pada Peraturan Meteri Lingkungan Hidup (Permen LH no 05 tahun 2006).

w

Gambar 1. Balai uji UPTD pengujian Gambar 2. Pemasangan sensor untuk mengetahui
kendaraan bermotor Kota Gresik kepekatan emisi

Gambar 3. Pembacaan hasil uji emisi dari Gambar 4. Hasil pembacaan kepekatan asap dengan
pembakaran alat merk Altus

-

)

3. PEMBAHASAN

Berikut hasil uji emisi gas buang terhadap penggunaan bahan bakar dexlite , dexlite + zat
aditif dan shell bio pada putaran mesin 1000 — 3500 rpm dengan hasil kepekatan asap seperti di
tunjukkan pada Tabel 1 di bawah ini :

Tabel 1. Persen Kepekatan asap, hasil pegujian bahan bakar

RPM mesin | pengujian 1 |pengujian2 |pengujian 3 >
bahan bakar dexlite
1000 26,7 24,1 26,4 25,73
1500 27,0 27,3 27,8 27,36
2000 28,5 29,9 29,6 29,33
2500 32,9 32,1 30,6 34,56
3000 36,1 34,8 38,7 36,53
3500 55,7 58,8 58,5 57,66
bahan bakar dexlite + zat aditif
1000 18,2 18,0 18,9 18,37
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1500 21,6 21,8 19,6 21,00
2000 223 23,2 22,2 22,57
2500 26,8 26,9 26,01 26,57
3500 30,1 29,2 29,5 29,60
bahan bakar shell bio

1000 5,8 6,6 7,4 6,60

1500 15,2 16,7 15,0 15,70
2000 19,2 20,2 19,7 19,73
2500 21,2 21,3 20,3 20,93
3000 22,9 23,4 23,5 23,27
3500 24,1 24,7 24,2 2433
3000 28,7 28,2 27,9 28,27

Gambar 5 memaparkan bahwa pada 1000 rpm menunjukkan nilai semakin naik selanjut-nya
posisi dibawahnya merupakan dexl/ite + aditif., sedangkan grafik paling rendah adalah ke-pekatan
yang dihasilkan oleh shell bio. Pada 1500 rpm menunjukkan nilai semakin naik se-lanjutnya
posisi dibawahnya merupakan dexlite dicampur aditif sedangkan grafik paling rendah adalah
kepekatan yang dihasilkan oleh shell bio. Pada 2000 rpm menunjukkan nilai semakin naik
selanjutnya posisi dibawahnya merupakan dexlite dicampur aditif sedangkan grafik paling
rendah adalah kepekatan yang dihasilkan oleh shell bio. Pada 2500 rpm menunjukkan nilai
semakin naik selanjutnya posisi dibawahnya merupakan dexlite dicampur aditif sedangkan grafik
paling rendah adalah kepkatan yang dihasilkan oleh shell bio. Pada 3000 rpm menunjuk-kan nilai
semakin naik selanjutnya posisi dibawahnya merupakan dexlite dicampur aditif se-dangkan
grafik paling rendah adalah kepekatan yang dihasilkan oleh shell bio. Pada 3500 rpm grafik yang
didapatkan semakin bertambah naik dimana dexlite berada di posisi paling atas selanjutnya di
bawahnya merupakan grafik dari dexlite + zat aditif, sedangkan posisi paling bawah yaitu grafik
dari nilai rata-rata hasil kepekatan asap shell bio [15],[16]. Berdasarkan data yang telah diperoleh
selanjutnya dilakukan rekapitulasi serta dilaksanakan analisis yang disesuaikan terhadap ambang
batas yang telah ditentukan oleh pemerintahan yakni di Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2006, seperti dipaparkan pada Tabel 5.
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Gambar 5. Putaran mesin dan kepekatan asap dexlite, dexlite + zat aditif, shell bio
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Tabel 5. Kepekatan asap dexlite, dexlite + aditif dan shell bio

RPM NAB dexlite Ket. dexlit + aditif Ket. shell bio Ket.

1000 50 25,73 N 18,37 N 6,6 \
1500 50 27,36 N 21 N 15,7 \
2000 50 29,33 N 22,57 \ 19,8 \
2500 50 34,56 N 26,57 \ 20,3 \
3000 50 36,53 v 28,27 \ 23,5 \
3500 50 57,66 X 29.6 N 242 \

Note : \ lulus, X tidak lulus, NAB PERMEN Lingkungan Hidup No.05 Tahun 2006

Berdasarkan data rekapitulasi perbandingan hasil pengujian kepekatan asap pada kenda-
raan truck mitsubishi canter FE 74 HD tahun 2024 didapatkan hasil yang sangat bervariasi
dimana hasil yang didapat tersebut selanjutnya akan dianalisa sesuai ambang batas yang berlaku
dikeluarkan oleh pemerintah. Untuk regulasi nilai kepekatan asap pada kendaraan bermotor tipe
baru tidak boleh lebih dari 50%. Seluruh hasil proses pengujian kepekatan asap kendaraan
tersebut dinyatakan lulus kecuali pada putaran mesin maksimal 3500 rpm pada bahan bakar
dexlite dimana nilai kepekatan asap melebihi ambang batas yaitu sebesar 57,66 % dinyatakan
tidak lulus.

4. SIMPULAN

Hasil percobaan yang didapatkan dalam uji perputaran mesin 1.000 - 3500 rpm memakai
variasi bahan bakar tiap-tiap variabel proses uji di setiap perputaran mesin yang dilaksanakan
pada proses uji sejumlah 6 kali kemudian dilakukan pengambilan hasil rata-ratanya dari semua
proses pengujian itu guna memperoleh hasil yang terakurat. Didapatkan nilai kepekatan asap di
bawah 50% dari rata-rata kepekatan asap ambang batas dari peraturan Menteri Lingkungan
Hidup No. 5 Tahun 2006 di waktu proses uji diperoleh hasil kesepakatan asap yang paling tinggi
terhadap perputaran mesin optimal.

Hasil pengujian bahan bakar dexlite diperoleh nilai paling tinggi kepekatan asap di perpu-
taran mesin optimal yakni 3500 rpm dengan nilai rata-rata paling tingginya sejumlah 57,66%,
serta dinyatakan tidak lulus. Hasil pengujian bahan bakar dexl/ite dicampur zat aditif diperoleh
nilai paling tinggi kepekatan asapnya di perputaran mesin optimal yakni 3500 rpm dengan nilai
rata-rata paling tingginya sejumlah 29,6%, serta dinyatakan lulus. Hasil pengujian bahan bakar
shell bio.diperoleh nilai paling tinggi kepangkatan asapnya di perputaran mesin optimal yakni
3500 rpm dengan nilai rata-rata paling tinggi sejumlah 24,33% serta dikatakan lulus. Tiga
pengujian menunjukan bahwa penggunaan bahan bakar shell bio.menurunkan kadar kepe-katan
asap dibanding bahan bakar dexlite karena kandungan sulfur sangat rendah. Terdapat bukti
bahwasanya bisa mengakibatkan penurunan tingkat kepekatan asap dibanding terhadap bahan
bakar dexlite murni melalui terdapatnya penambahan zat aditif, tetapi dibanding dengan
penggunaan bahan bakar shell bio, kepekatan asap ini masih jauh lebih tinggi di atasnya.
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